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KONTRIBUSI KOORDINASI MATA-TANGAN DAN FLEKSIBILITAS 
TERHADAP KETEPATAN PUKULAN FOREHAND DRIVE PADA KLUB 

PTL (PELATIHAN TENIS LAPANGAN) PADANG 
 

  Oleh: Arisman 
(Dosen Universitas PGRI Palembang) 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kontribusi koordinasi mata-tangan 
dan fleksibilitas terhadap ketepatan pukulan forehand drive pada klub PTL. 
Penelitian ini bersifat korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah pemain 
dalam klub PTL, berjumlah 20 orang Putra. Teknik analisis data menggunakan 
uji korelasi product moment dan rumus koefisien determinan. Hasil analisis data 
diperoleh bahwa terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan dengan ketepatan 
pukulan forehand drive diperoleh rhitung = 0,868 > rtabel = 0,456 pada taraf 
signifikan 0,05 dengan K= 75,3%, terdapat kontribusi fleksibilitas dengan 
ketepatan pukulan forehand drive diperoleh rhitung = 0,732 > rtabel = 0,456 pada 
taraf signifikan 0,05 dengan K= 53,5%. Dan terdapat Kontribusi koordinasi 
mata-tangan dan fleksibilitas terhadap ketepatan pukulan forehand drive pada 
klub PTL yang diperoleh rhitung = 0,884 > rtabel = 0,456 dengan K= 78,1%. Dari 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ketepatan pukulan forehand drive 
dipengaruhi oleh koordinasi mata-tangan dan fleksibilitas. 
 
Kata Kunci: Koordinasi Mata-tangan, Fleksibilitas, Ketepatan Pukulan 

Forehand Drive 
 

CONTRIBUTION OF EYE-HAND COORDINATION AND THE 
FLEXIBILITY OF  FOREHAND DRIVE ACCURACY  ON THE PTL CLUB  

(TENNIS TRAINING FIELD) PADANG 
 

Abstract 
         This study aims to explore the contribution of eye-hand coordination and the 
flexibility of  forehand drive accuracy  on the PTL Club. This study is 
correlational, it is to determine the variables relationship and donations given by 
the independent variable to dependent variable. The  sample in this study was the 
player of PTL Club, the totaling was 20 people that take from PTL club by using 
purposive sampling. This research was conducted in PTL, the instrument of this 
research was Hand-Eye Coordination with tennis ball throwing test, the flexibility 
by using fleksiometer while Forehand Drive beating was done by punch with a 
specified distance that has been given points. Data analyzed by using product 
moment correlation and coefficient determinant formula.The results of data 
analysis based on testing hypothesis and correlation shows that there is a 
contribution eye-hand coordination with a precision forehand drive obtained r 
obtained = 0.868> rtable = 0.456 at significant level of 0.05 with K = 75.3%, there is 
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a contribution of flexibility and precision forehand drive obtained r obtained = 
0.732> r table = 0.456 at significant level of 0.05 with K = 53.5%. And there is 
Contribution between eye-hand coordination and flexibility of forehand drive 
accuracy on the PTL Club that obtained r obtained = 0.884> r table = 0.456 while K 
= 78.1%. Based on the results of this study it could be concluded that the 
precision forehand drive affected by eye-hand coordination and flexibility. 
 
Keywords: Eye-hand Coordination, Flexibility, the Accuracy of  Forehand Drive 

beating 
 

A. PENDAHULUAN

 Olahraga merupakan salah satu wadah untuk meningkatkan Sumber Daya 

Manusia. Olahraga yang teratur dan berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas 

fisik dan mental seseorang, dalam pembinaan di bidang olahraga perlu 

diperhatikan, terutama peningkatan kondisi fisik dan mental dalam upaya 

pembentukan watak manusia Indonesia yang mempunyai kepribadian berdisiplin 

tinggi serta memiliki sikap yang sportif. Di samping meningkatkan kualitas fisik 

dan mental, olahraga juga dapat meningkatkan citra bangsa dan kebanggaan 

nasional melalui pencapaian prestasi setinggi-tingginya. 

Undang-Undang Republik Indonesia No 3 tahun 2005 tentang sistem 

keolahragaan nasional BAB II pasal 3: 

 “keolahragaan nasional diselenggarakan berfungsi 
mengembangkan kemampuan jasmani, rohani dan sosial serta watak 
dan kepribadian bangsa dan martabat”. Selanjutnya pasal 4 
menjelaskan, “keolahragaan bertujuan untuk memelihara dan 
meningkatkan kesejahteraan dan kebugaran, prestasi, kualitas 
manusia, menemukan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, 
disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 
memperkokoh kesejahteraan nasional serta mengangkat harkat, 
martabat dan kehormatan bangsa”. 

 
Prestasi merupakan salah satu tujuan penting yang ingin dicapai dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan yang memiliki tujuan dan target. Untuk mencapai 

tujuan prestasi olahraga diperlukan usaha-usaha, seperti yang terungkap dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia tentang sistem Keolahragaan Nasional No. 3 

pasal 1 tahun 2005 butir 7 yang menyatakan bahwa “olahragawan adalah pemain 
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yang mengikuti peraturan secara teratur dan kejuaraan dengan penuh dedikasi 

untuk mencapai prestasi”. 

Untuk dapat meningkatkan prestasi olahraga tersebut digiatkan sebuah 

perencanaan dan pelaksanaan yang terkoordinir, terpogram dan dilakukan secara 

terpadu dan merata di seluruh tanah air, yang bukan saja dilakukan dengan 

penyediaan sarana dan prasarana serta berusaha melakukan pembibitan 

olahragawan pada masyarakat. Di samping itu, pembinaan dan bimbingan 

sangatlah berperan sekali terhadap maju mundurnya sebuah prestasi olahraga. Di 

samping hal tersebut prestasi, bakat, dan potensi yang dimiliki oleh atlet sangatlah 

berperan. Pembinaan dan pengembangan bakat atlet sudah diakui secara nasional 

yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional No 3 Tahun 

2005, pasal 20 ayat 2 dan 3 menyatakan : 

“Olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki bakat, 
kemampuan, dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi 
dilaksanakan melalui proses pembinaan, dan pengembangan olahraga secara 
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu pengetahuan 
dan teknologi keolahragaan”.  

 
Untuk pencapaian prestasi yang maksimal, banyak faktor yang 

mempengaruhi seperti :atlet, pelatih, organisasi, lingkungan, dan pemerintah. 

Disamping itu latihan merupakan salah satu faktor yang sangan penting dalam 

pencapaian suatu prestasi yang maksimal. Atlet bukanlah dilahirkan, melainkan 

atlet dibentuk melalui berbagai program latihan yang benar. Memang ada kalanya 

bakat khusus dibawa sejak lahir, namun tetap juga diperlukan pengembangan 

melalui latihan yang teratur dan tepat agar berkembang secara maksimal. 

Ada 4 aspek yang perlu diperhatikan secara seksama oleh pelatih dan atlet 

untuk tercapainya prestasi yang maksimal, yakni : kondisi fisik, teknik, taktik, dan 

mental. Olahraga merupakan suatu kegiatan yang sangat membutuhkan aktifitas 

fisik. Irawadi (2010:3) menyebutkan “ keberhasilan atau prestasi seseorang dalam 

berolahraga sangat tergantung pada kualitas kemampuan fisik (kondisi fisik) yang 

dimilikinya. Kondisi fisik juga berpengaruh terhadap pelaksanaan teknik, 

pelaksanaan suatu teknik menunjukan adanya suatu kegiatan fisik yang berbentuk 

gerak”. Ini berarti pelaksanaan teknik sangat tergantung pada kondisi fisik.seperti 
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misalnya teknik dalam tenis, di antaranya: groundstoke (forehand dan backhand), 

servis, volley. Penguasaan dalam keterampilan dari berbagai teknik dasar sangat 

penting karena akan menentukan kemahiran melakukan keseluruhan gerak dalam 

suatu cabang olahraga.  

Teknik adalah salah satu dari komponen-komponen yang tidak dapat 

dipisahkan baik peningkatan maupun pemeliharaannya setiap usaha peningkatan 

teknik, harus mengembangkan semua komponennya. Komponen tersebut berbeda 

di setiap cabang olahraga, sesuai dengan ciri khas olahraga tertentu dan diarahkan 

kepada tuntutan bagi cabang olahraganya. Contoh: agar seorang mahir dalam 

bermain tenis maka harus terampil melakukan beberapa teknik dasar dalam tenis, 

seperti: 1) forehand, 2) backhand, 3) servis dan 4) volley. 

Sekarang ini perkembangan tenis semakin pesat, hingga persaingan prestasi 

makin bertambah ketat. Oleh karena itu pemain tenis harus mempesiapkan diri 

lebih baik lagi. Persiapan-persiapan yang harus dilakukan menjelang pertandingan 

diantaranya persiapan latihan kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental yang 

berlandaskan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kondisi fisik yang baik merupakan 

salah satu  syarat untuk memenangkan sebuah pertandingan. Sehebat apapun 

kualitas teknik yang dikuasai seorang petenis tanpa didukung oleh kondisi fisik 

yang baik, maka atlet tersebut hanya akan menemui kekalahan dalam 

pertandingan.  

Begitu juga dalam melakukan sebuah pukulan, tanpa adanya ketepatan atau 

timing juga akan sia-sia. Hampir seluruh cabang olahraga memerlukan faktor 

ketepatan untuk memperoleh kemenangan seperti basket, sepak bola, tenis 

panahan dan lain sebagainya. Tenis juga termasuk cabang olahraga yang 

memerlukan ketepatan dalam memukul bola secara tepat dan akurat. 

Forehand drive “ merupakan salah satu teknik dasar yang harus dikuasai 

seorang pemain tenis untuk melakukan serangan dan menciptakan suatu point atau 

angka dalam suatu pertandingan. Lebih dari 50%  teknik yang dominan untuk 

dikuasai oleh seorang pemain atau atlet adalah teknik forehand. Forehand yang 

bagus harus seiring dengan koordinasi mata tangan dan kelentukan untuk dapat 
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merangkai beberapa unsur gerak menjadi satu gerakan yang selaras dan sesuai 

dengan tujuan”. 

Berdasarkan pengamatan sementara yang penulis lakukan di lapangan tenis 

Padang bahwa masih banyak dijumpai sering mengalami kesulitan dalam 

melakukan pukulan dengan baik ciri-cirinya adanya ayunan ke belakang 

(backswing), perkenaan bola dengan raket (impact), kemudian gerak lanjut (follow 

through). Hal ini disebabkan oleh koordinasi mata tangan, kecepatan reaksi 

tangan, kekuatan otot yang kurang tepat pada sasaran. Kemudian juga kurangnya 

memiliki kelentukan dalam pergerakan di lapangan sehingga banyak pemain 

mengalami kesulitan dalam mengantisipasi bola, karena kurang baiknya persiapan 

sebelumnya dan juga masih banyak ditemukan kurang maksimalnya pemain 

dalam melakukan forehand. Hal ini terlihat dari lemahnya kemampuan mereka 

dalam mematikan bola di daerah lawan,di samping itu forehand yang dilakukan 

kurang akurat dan sering tidak tepat pada sasaran. 

Dari uraian di atas, penulis sebagai salah satu pecinta sekaligus peduli akan 

perkembangan dan kemajuan olahraga tenis, sehingga nantinya bisa memberikan 

tambahan ilmu dan prestasi bagi masyarakat Indonesia pada umumnya dan 

sumbar khususnya. Di sisi lain penelitian diharapkan bisa memberikan literature 

yang baru sebagai bahan bacaan dan masukan bagi pelatih dan guru dalam 

memberikan pola latihan atau pengajaran. 

 

1. Tenis Lapangan 

Tenis merupakan permainan yang menggunakan bola dan raket, dan 

dimainkan di atas lapangan persegi panjang yang memiliki permukaan datar atau 

rata. Bola adalah alat yang akan dipukul atau dimainkan sedangkan raket adalah 

alat yang digunakan untuk memukul bola. Lapangan seluas kurang lebih 260,7569 

m² tersebut dibagi dua bagian sama besar dengan menggunakan net atau jarring 

sebagai pembatas pemain yang akan bermain atau bertanding berdiri saling 

berhadapan pada daerah masing-masing. Daerah tempat ia berdiri merupakan 

daerahnya, sementara daerah di seberang net merupakan daerah lawan. 
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 Ide permainannya adalah mematikan bola di daerah lawan, dan berusaha 

mempertahankan bola agar tidak mati di daerah sendiri dengan cara selalu 

memukul bola ke daerah lawan. Permainan diawali dengan sebuah pukulan yang 

biasa disebut dengan servis ke daerah lawan (kotak servis) oleh salah seorang 

pemain, selanjutnya lawannya akan berusaha mengembalikan bola yang masuk ke 

daerahnya dengan cara memukul bola kembali ke daerah lawan, dan begitulah 

seterusnya saling memukul terus dilakukan sampai bola dinyatakan mati. Bola 

dinyatakan mati apabila pukulan salah satu pemain ke luar lapangan lawan atau 

tidak melewati net sehingga jatuh di daerah permainan sendiri. Poin atau angka 

akan di dapatkan setelah bola berhasil dimatikan di daerah lawan, atau dengan 

kata lain lawan tidak apat mengembalikan bola. Pemenang dalam suatu 

pertandingan adalah pemain yang berhasil memukul bola masuk ke daerah 

lawannya paling akhir sebelum wasit menyatakan permainan berakhir. 

 Permainan tenis memerlukan beberapa alat dan perlengkapan agar dapat 

terlaksana. Alat-alat utama yang diperlukan antara lain adalah bola, raket, 

pakaian, sedangkan perlengkapannya berupa tempat bermain atau lapangan dan 

dilengkapi dengan net, kursi wasit, dan kursi pemain serta peraturan yang telah 

ditetapkan dalam permainan tenis. 

Menurut Irawadi (2009:29) pukulan forehand itu adalah pukulan yang 

dilakukan dari arah sebelah kanan, bagi pemain yang memegang raket dengan 

tangan kanan. Sebaliknya, dari arah sebelah kiri bagi yang memegang raket 

dengan tangan kiri yang dilaksanakan dari arah sebelah kanan dengan 

menggunakan awalan (backswing) yang relative panjang sebelum raket 

digerakkan ke depan untuk menabrak bola.  

Menurut Pitnawati (2008:40) forehand “adalah salah satu ground stroke 

dimana bola dipukul setelah bola memantul terlebih dahulu di lapangan dan 

dilakukan dari arah sebelah kanan, dan sebaliknya. Pukulan yang dilakukan 

dengan telapak tangan menghadap ke depan pada saat memukul”.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pukulan forehand 

drive itu adalah pukulan yang dilakukan dari arah sebelah kanan bagi yang 

memegang raket dengan tangan kanan, dan yang kiri bagi yang kidal yang dipukul 
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setelah bola memantul terlebih dahulu di lapangan dengan menggunakan awalan 

(backswing) yang relative panjang sebelum raket digerakkan ke depan untuk 

menabrak bola dengan telapak tangan menghadap ke depan pada saat memukul 

yang dilakukan digaris belakang lapangan(baseline), untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini : 

 
Gambar. Pelaksanaan forehand drive (Pitnawati, 2008:26) 

 

2. Koordinasi Mata-tangan 

Koordinasi merupakan salah satu elemen kondisi fisik, yang berkaitan 

dengan gerak. Menurut Syafruddin (1999:62) koordinasi merupakan suatu 

kemampuan yang sangat kompleks, karena saling berhubungan dengan kecepatan, 

kekuatan, daya tahan dan kelentukan. 

Koordinasi merupakan suatu proses kerjasama otot yang akan menghasilkan 

suatu gerakan yang tersusun dan terarah, yang bertujuan untuk membentuk 

gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu keterampilan teknik. 

Semakin baik kerjasama (koordinasi) dari seluruh unsur-unsur gerak yang terlibat, 

maka semakin baik pulalah gerak yang dapat dibuat atau ditampilkan (Irawadi, 

2010:85). 

Koordinasi adalah kemampuan menggabungkan system syaraf gerak yang 

terpisah dengan merubahnya menjadi suatu pola gerak yang efisien. Makin 

komplek suatu gerakan, maka makin tinggi tingkat koordinasinya. Harsuki (2003: 

54) mengatakan koordinasi adalah “kemampuan untuk memproduksi kinerja baru 

sebagai ramuan dari berbagai gerak sebab system syaraf dan otot yang bekerja 

secara harmonis”. 
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Selanjutnya Kiram (1999:97) “mengartikan dari sudut psikologis koordinasi 

gerak merupakan perwujudan pengaturan terhadap proses-proses motorik 

terutama terhadap kerja otot-otot yang diatur melalui system pernafasan di sebut 

dengan indra musculat coordination”. Untuk itu perlu dipimpin suatu tenaga 

dengan mengkoordinasikan tenaga-tenaga dan alat-alat gerak/sebagian-sebagian 

tubuh lain. 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa koordinasi merupakan 

suatu proses kerjasama seluruh unsur-unsur gerak untuk menghasilkan suatu 

gerak yang di butuhkan. 

Koordinasi mata dan tangan sangat berpengaruh untuk melakukan 

penempatan pukulan forehand drive yang baik, seorang pemain harus mempunyai 

koordinasi mata dan tangan yang baik, karena untuk mengembalikan bola dari 

lawan harus bisa mempelajari hasil pukulan bola dari lawan, kemudian seorang 

pemain bergerak cepat untuk mengejar dan mencapai bola yang akan dipukul. 

Koordinasi mata-tangan yang baik juga bisa sebagai serangan pada daerah lawan 

yang kosong jadi lawan akan sulit menjangkau bolanya. 

Seseorang untuk dapat memiliki koordinasi dengan baik banyak hal yang 

harus dilakukan, misalnya saja dengan melakukan latihan koordinasi. Disamping 

itu pengalaman motorik gerak juga akan dapat mempengaruhi koordinasi 

seseorang. Untuk lebih jelasnya Bompa (2000), mengatakan bahwa koordinasi 

dapat dipengaruhi oleh:  

“1) Daya pikir, pemain terkenal bukan hanya mengesankan dengan 
keterampilan yang menakjubkan atau kemampuan motorik yang baik, 
tetapi juga dengan ide dan cara memecahkan masalah motorik dan 
taktik yang komplek, 2) kecakapan dan ketelitian organ pada medera 
(sensoris), analisis motorik sensor kenestetik serta keseimbangan 
irama kontraksi otot merupakan faktor yang penting dalam hal 
koordinnasi, 3) pengalaman motorik direfleksikan melalui berbagai 
keterampilan yang tinggi, adalah suatu faktor penentu dalam 
kemampuan koordinasi seseorang atau kemampuan untuk belajar 
secara  cepat, 4) tingkat perkembangan kemampuan biomatik, seperti 
kekuatan, kecepatan, daya tahan dan kelentukan ikut mempengaruhi 
koordinasi.” 
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Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

banyak faktor yang mempengaruhi koordinasi seseorang, diantaranya adalah 

tingkatan perkembangan kemampuan biomotorik, daya fikir dalam memecahkan 

berbagai permasalahan yang mungkin ditemui dalam peningkatan keterampilan 

dalam suatu permainan seperti ide atau cara yang terbaik dalam menyelesaikan 

masalah tersebut. Begitu juga halnya bagi pemain dalam meningkatkan salah satu 

keterampilan teknik seperti teknik forehand drive dalam permainan tenis 

lapangan. 

Sajoto (1988:53) menyatakan koordinasi mata-tangan serta kaki adalah 

gerakan yang terjadi dari informasi yang diintagrasikan keadaan gerak anggota 

badan semua gerak harus dapat dikontrol dengan penglihatan dan harus tepat, 

sesuai dengan aturan yang direncanakan dalam pikiran. Memantulkan-mantulkan 

bola, melempar, memandang dan menghentikan, semuanya memerlukan sejumlah 

input yang dapat dilihat, kemudian input jadi diintragasikan ke dalam gerakan 

motorik agar hasilnya benar-benar terkoordinir secara rapi dan luas. lebih lanjut 

Sumarsajono (1990:125) menyatakan fungsi koordinasi mata-tangan adalah: 

“Integrasi antara mata dan sebagai pemegang utama, dan tangan 
sebagai pemegang fungsi yang dilakukan suatu gerakan tertentu, 
dalam hal ini, kedua mata akan memberitahukan kapan berada di 
suatu titik agar tangan langsung mengayun untuk melakukan pukulan 
yang tepat.” 

Dengan demikian, koordinasi merupakan salah satu unsur yang sangat 

diperlukan untuk menguasai suatu keterampilan Olahraga. Tingkat koordinasi 

seseorang menentukan terhadap penguasaan suatu keterampilan Olahraga, apalagi 

keterampilan itu tergolong pada penguasaan teknik keterampilan pukulan seperti 

dalam melaksanakan forehand drive dalam permainan tenis lapangan. 

 

3. Fleksibilitas 

Philips dalam Arsil (1999) menyatakan bahwa “kelentukan dapat di 

defenisikan sebagai gerak antara tulang dan sendi/rangkaian tulang dan sendi”. 

Sedangkan Bafirman dkk (2008:132) menyebutkan “kelentukan merupakan 
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kelemahlembutan atau kekenyalan dari otot dan kemampuannya untuk meregang 

cukup jauh agar terhindar dari cidera” 

Menurut Irawadi (2010:57) kelentukan (fleksibility) adalah ” kemungkinan 

gerak maksimal yang dapat dilakukan oleh suatu persendian. Seorang dikatakan 

lentur apabila ia mampu membungkuk dengan maksimal (mampu mencium 

lututnya), atau ia mampu meliukkan badannya ke kiri dan kanan secara 

maksimal”. 

Kemudian juga menurut Jonath/Krempel dalam Syafruddin (1999) adalah 

“kemampuan untuk melakukan latihan-latihan dengan amplitude yang besar/luas. 

Dengan kata lain kelentukan merupakan kemampuan pergelangan/persendian 

untuk melakukan gerakan-gerakan ke semua arah secara optimal. Istilah lain yang 

sering dikonotasikan sama dengan kelentukan adalah keluwesan, kelenturan/ 

fleksibelity”. 

Jadi dapat disimpulkan, Kelentukan sangat tergantung pada elastisitas otot. 

Semakin elastis otot-otot  disekitar sendi  maka semakin baik kelenturannya. 

Semakin baik tingkat kelentukan  akan semakin pula kemungkinan terjadinya 

cidera. 

Lentuk berarti mudah dibongkokkan atau lentur. Kelentukan merupakan 

suatu sifat dari benda yang mudah dibengkokkan,dengan demikian kelentukan 

terdapat pada beberapa bagian pada tubuh manusia, di antaranya: kelentukan otot 

punggung, pinggang, bahu dan lain sebagainya. 

Kelenturan dibedakan dalam dua jenis, yaitu: kelenturan umum dan khusus. 

Kelenturan umum diartikan sebagai kemampuan gerak pada semua sendi yang 

menyebabkan terciptanya mobilitas tubuh secara umum. Sedangkan kelenturan 

khusus merupakan kemampuan gerak dari sendi-sendi tertentu yang berhubungan 

langsung dengan cabang olahraga tertentu. 

Berdasarkan pendapat dan penjelasan yang dikemukan di atas dapat 

dipastikan bahwa dengan memiliki tingkat kelentukan yang baik dapat 

memperluas gerak persendian pada setiap aktifitas fisik termasuk salah satunya 

dalam melakukan forehand drive pada tenis yang sangat membutuhkan tingkat 

kelentukan agar dapat menghasilkan forehand yang maksimal. 
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Hampir seluruh cabang olahraga memerlukan factor ketepatan untuk 

memperoleh kemenangan seperti tenis, basket, panahan dan sebagainya. Tenis 

juga termasuk dalam cabang olahraga yang memerlukan ketepatan dalam 

memukul bola secara tepat dan akurat. 

Menurut Irawadi (2009:18)  “ketepatan  merupakan proses memukul yang 

melibatkan gerakan tubuh dengan gerakan raket menjadi hal penting dalam 

mengatur gerakan tubuh dan gerakan raket terhadap sasaran yang dilakukan 

dengan tepat sehingga menghasilkan pukulan yang baik”. 

Ketepatan mempunyai hubungan dengan koordinasi mata-tangan karena 

variable ini memiliki pengaruh dalam bermain tenis dalam menempatkan dimana 

posisi bola seharusnya berada sehingganya memberikan nilai tersendiri untuk 

tepatnya sebuah sasaran, kemudian fleksibilitas juga memiliki pengaruh juga 

dalam keluwesan gerakan sendi-sendi untuk menciptakan pukulan yang akurat 

dan lebih leluasa dalam mengendalikan bola, kedua variable ini sangat berperan 

penting dalam ketepatan untuk menciptakan pukulan forehand drive. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional, yaitu merupakan 

penelitian untuk mengetahui korelasi variabel-variabel yang berbeda dalam suatu 

populasi, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Jadi dalam penelitian ini koordinasi mata-tangan dan fleksibilitas 

sebagai variabel bebas, sedangkan ketepatan pukulan forehand sebagai variabel 

terikat. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemain tenis PTL (pelatihan Tenis 

Lapangan) di padang, yang terdaftar atau aktif mengikuti latihan. Setelah penelit i 

survey kelapangan dan berdasarkan informasi yang diterima jumlah pemain 

adalah 30 orang. 

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang akan 

dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan teknik Purposive sampling yaitu pengambilan 

sampel didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya atau dengan 
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pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau 

penentuan sampel untuk tujuan tertentu (Riduwan, 2004:63).  

 Maka sampel dalam penelitian ini diambil 20 orang khusus yang putra saja, 

dengan pertimbangan keterbatasan biaya dan adanya perbedaan kondisi fisik serta 

yang perempuan jumlahnya tidak sebanding dengan yang putra. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas, kelompok rancangan 

penelitian ditemukan bahwa harga Lobesrvasi (Lo) yang diperoleh lebih kecil dari 

harga Ltabel pada taraf nyata 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

semua kelompok data pada penelitian ini diambil dari populasi yang berdistribusi 

normal 

Berdasarkan rangkuman hasil perhitungan normalitas dan homogenitas 

maka hipotesis dapat dikemukakan bahwa: 

1. Pengujian hipotesis yang pertama rh yang diperoleh adalah  0,868 sedangkan 

rtab (α = 0,05) = 0,456, maka rh  > rtab, akibatnya Ho  ditolak dan Ha diterima 

kemudian ditentukan uji signifikan, dengan th yang diperoleh adalah  14,89 

sedangkan Ttab (α = 0,05) = 1,73, maka th  > ttab, maka koordinasi mata-tangan 

(X1) mempunyai hubungan yang signifikan dengan ketepatan pukulan 

forehand drive (Y).  

2. Pengujian hipotesis yang kedua, dengan rh yang diperoleh adalah  0,732 

sedangkan rtab (α = 0,05) = 0,456, maka rh  > rtab, akibatnya Ho  ditolak (Ha 

diterima), kemudian dilakukan uji signifikan dengan th yang diperoleh adalah  

4,56 sedangkan ttab (α = 0,05) = 1,73, maka th  > ttab, maka fleksibilitas (X2) 

mempunyai hubungan yang signifikan dengan ketepatan pukulan forehand 

drive (Y) 

3. Pengujian hipotesis tiga diperoleh Rhasil  0,884 > Rtab (α 5%) yaitu 0,456 maka 

rh  > rtab, akibatnya Ho  ditolak (Ha diterima) kemudian dilakukan uji 

signifikansi koefesien korelasi ganda diperoleh adalah  30 sedangkan Ftab (α = 

0,05) = 3,59, maka fh  > Ftab, maka Koordinasi mata-tangan (X1) dan 
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fleksibilitas (X2) mempunyai hubungan yang signifikan dengan ketepatan 

pukulan forehand drive (Y) 

4. Kontribusi Koordinasi mata-tangan (X1) terhadap ketepatan pukulan forehand 

drive (Y), dari hasil yang dilakukan dapat di baca bahwa koordinasi mata-

tangan (X1) memberikan kontribusi sebesar 75,3% terhadap ketepatan pukulan 

forehand drive (Y). 

5. Kontribusi fleksibilitas (X2) terhadap ketepatan pukulan forehand drive (Y), 

dari hasil yang dilakukan dapat di baca bahwa fleksibilitas (X2) memberikan 

kontribusi sebesar 53,5% terhadap ketepatan pukulan forehand drive (Y) 

6. Dari hasil yang dilakukan dapat di baca bahwa Koordinasi mata-tangan (X1) 

dan fleksibilitas (X2) secara bersamaan memberikan kontribusi sebesar 78,1% 

terhadap ketepatan forehand drive (Y) dan itu merupakan kontribusi yang 

cukup besar yaitu lebih dari 50%. 

Dari hasil analisis data menunjukkan koordinasi mata-tangan (X1) 

memiliki hubungan yang signifikan serta memberikan kontribusi terhadap 

ketepatan  forehand drive tenis lapangan (Y) karena hasil olahan data menunjukan 

koefisien korelasi (RX1Y) data penelitian menunjukkan R hitung (0,868) > dari r 

tabel (0,456) dan uji signifikansi data (uji T) juga menunjukan bahwa th (14,89 > 

dari ttab 1,73)  

Kontribusi koordinasi mata-tangan pada ketepatan pukulan forehand drive 

dari hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi hasil yang diraih 

maka semakin bagus juga forehand yang dihasilkan.. 

Kemudian dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan penulis, terbukti 

bahwa koordinasi mata-tangan memberikan kontribusi yang cukup tinggi terhadap 

ketepatan pukulan forehand drive karena nampak dari hasil olahan data yang 

diperoleh bahwa kontribusi yang diberikan terhadap  forehand drive  sebesar 

75,3%. 

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa fleksibilitas (X2) memiliki hubungan 

yang signifikan serta memberikan kontribusi terhadap ketepatan forehand drive 

tenis lapangan (Y) karena koefisien korelasi (RX2Y) data penelitian menunjukkan 

r hitung (0,732) > dari r tabel (0,456) 
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Kontribusi kelentukan pada ketepatan forehand drive dari hasil penelitian 

ini dapat diartikan bahwa semakin jauh jangkauan yang diraih maka semakin baik 

pula forehand drive pemain.  

Kemudian dari hasil analisis data penelitian yang dilakukan penulis, terbukti 

bahwa kelentukan memberikan kontribusi yang cukup tinggi terhadap ketepatan 

forehand drive karena nampak dari hasil olahan data yang diperoleh bahwa 

kontribusi yang diberikan kelentukan terhadap forehand drive  sebesar 53,5 %. 

Dari hasil analisis data menunjukkan koordinasi mata-tangan (X1) dan 

fleksibilitas (X2) secara bersamaan memiliki hubungan yang signifikan serta 

memberikan kontribusi yang cukup tinggi terhadap ketepatan forehand drive tenis 

lapangan (Y) karena hasil olahan data menunjukan kontribusi yang dihasilkan 

ketepatan pukulan forehand drive sebesar 78,1 % 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Koordinasi mata-tangan dapat memberikan kontribusi 75,3% terhadap 

melakukan pukulan forehand drive pada pemain tenis lapangan PTL Padang. 

2. fleksibilitas juga memberikan kontribusi 53,5% terhadap kemampuan 

pukulan forehand drive pada pemain tenis lapangan PTL Padang. 

3. Secara bersama-sama antara koordinasi mata-tangan dan fleksibilitas dapat 

memberikan kontribusi sebesar (78,1%) terhadap kemampuan melakukan 

pukulan forehand drive pada pemain tenis lapangan PTL Padang. 

4. Variabel koordinasi mata-tangan (X1) memberikan kontribusi paling besar 

terhadap pukulan forehand drive yaitu (75,3%), dibandingkan dengan 

fleksibilitas (53,5%). 

Berdasarkan dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan hasil 

hipotesis penelitian ini serta simpulan yang diperolah dari hasil analisis tersebut 

maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:  
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1. Untuk mendapatkan pukulan forehand drive yang tepat dan akurat, perlu 

memberikan basis latihan koordinasi gerak, latihan kekuatan dan latihan 

kelentukan secara terprogram dan terencana. 

2. Saat latihan pukulan forehand drive, perlu menekankan latihan 

mengombinasikan atau mengkoordinasikan mata dengan tangan, kelentukan 

agar menjadi suatu gerakan terpadu sehingga dapat menghasilkan pukulan 

yang luwes,tepat dan akurat.  
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